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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Letak negara Indonesia yang strategis secara geografis menjadikan wilayah ini

kaya akan berbagai sumber daya alam, baik kekayaan flora dan fauna yang telah

dan terus berkembang yang menjadi bagian budaya bangsa Indonesia.

Kenekaragaman tersebut menjadi suatu kelebihan bagi negara Indonesia sendiri

dibandingkan dengan negara-negara lainnya.

Salah satu kekayaan alam bangsa Indonesia yang memiliki nilai ekonomi

dan budaya yang tinggi adalah kopi luwak. Kopi luwak merupakan kopi termahal

di dunia, yang merupakan kopi terbaik di Indonesia yang sulit ditemukan. Selain

itu, kopi luwak ini memiliki karakteristik yang unik dan teknik pengolahan secara

mendalam. Teknik pengolahan ini mempengaruhi cita rasa setiap butir biji

kopinya, karena sudah mengalami fermentasi secara alami dan maksimal dalam

pencernaan binatang luwak.

Ada beberapa brand kopi yang memakai nama Kopi Luwak, namun

sebenarnya beberapa dari produk tersebut bukan merupakan kopi luwak murni.

Salah satu contohnya, dalam situs Kopi Luwak Indonesia disebutkan bahwa White

Koffie Luwak seharga Rp 1.200,00/sachet sedangkan harga kopi luwak murni per

10 gr seharga Rp 15.000,00 (Masriri, diakses pada 19 Oktober 2011). Untuk

memperoleh kopi luwak ini dapat diperoleh di outlet/store Kopi Luwak, seperti di
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Mal Kelapa Gading 2, Central Park, Citraland, Plaza Indonesia dan beberapa

mal lain di Jakarta.

Dari data yang diperoleh tadi, penulis ingin meredesain kemasan kopi

luwak yang dapat membedakan kopi luwak yang murni dan tidak murni sehingga

konsumen tidak terkecoh saat membeli kopi luwak tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah disampaikan pada bagian

sebelumnya, penulis dapat menarik beberapa permasalahan, sebagai berikut.

1. Bagaimana desain struktur kemasan kopi luwak?

2. Bagaimana desain grafis permukaan kemasan kopi luwak yang baik sesuai

dengan target konsumen?

1.3 Pembatasan Masalah

Penulis akan membatasi penelitian atau pembahasan tentang kopi luwak ini

dengan tidak mengubah logo asli dari Kopi Luwak. Namun yang dilakukan oleh

penulis adalah hanya mendesain ulang kemasan kopi luwak baik struktur dan

grafisnya.
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Membuat desain struktur kemasan kopi luwak.

2. Membuat desain grafis permukaan kopi luwak yang sesuai dengan target

konsumen.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain :

1. Memberikan usulan desain kemasan kopi luwak yang lebih sesuai dengan

target konsumen.

2. Mempermudah konsumen untuk membedakan kemasan kopi luwak yang

murni dan yang tidak murni.

1.6 Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian, penulis mengabungkan metode studi pustaka,

metode kualitatif dan metode kuantitatif. Yang dimaksud dengan metode studi

pustaka adalah penulis mengumpulkan bahan-bahan yang dijadikan sebagai

landasan teori dengan cara mengumpulkan berbagai referensi yang berkaitan

dengan kopi luwak. Sedangkan metode kualitatif dan kuantitatif akan diterapkan

pada observasi lapangan mengenai sejarah berdirinya outlet Kopi Luwak,

bagaimana proses panen dan pembuatannya serta lain sebagainya yang diperlukan

penulis untuk melakukan penelitian ini.

Perancangan Ulang ..., Shelmi Setiawan, FSD UMN, 2012



4

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Riset pendahuluan

Penulis melakukan wawancara dengan pemilik outlet/store Kopi Luwak untuk

mengetahui latar belakang, visi misi, status pasar, target jangka pendek dan

target jangka panjang outlet/store Kopi Luwak. Penulis juga akan melakukan

wawancara dengan responden yang merupakan target konsumen kopi luwak.

2. Usulan Konsep Desain

Penulis mengusulkan materi dan konsep desain yang dibuat berdasarkan hasil

riset pendahuluan. Usulan konsep desain ini juga berdasarkan penerapan teori

desain seperti yang dikemukakan dalam Bab II.

3. Proses Eksekusi dan Evaluasi

Pihak Kopi Luwak akan mengevaluasi beberapa materi dan desain yang

diajukan oleh penulis. Penulis mengolah kembali desain dan materi yang

telah dievaluai hingga tahap final art. Pengolahan kembali desain ini didasari

dengan adanya pertimbangan feedback berupa masukan, saran, serta desain

yang dipilih oleh pihak Kopi Luwak.

1.7 Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdapat pembahasan mengenai masalah yang melatarbelakangi

tugas akhir yang dilakukan oleh penulis. Kemudian dicari dasar permasalahannya

dari tugas akhir ini, kemudian ditentukan tujuan dan manfaat dari tugas akhir. Bab
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ini juga membahas mengenai metodologi tugas akhir yang berisi tentang tahapan-

tahapan yang akan ditempuh dalam tugas akhir ini.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi teori yang mendasari proyek ini. Dasar teori ini bersumber dari studi

pustaka. Kemudian teori-teori yang didapat, dikumpulkan digunakan sebagai

dasar untuk mendasari tugas akhir ini.

BAB III: PERANCANGAN, KONSEP VISUAL, DAN TEKNIS PRODUKSI

KEMASAN

Pada bab ini dibahas tentang mengenai objek dari tugas akhir ini yaitu desain

ulang kemasan kopi luwak.

BAB IV: ANALISIS RANCANGAN DAN KONSEP VISUAL KEMASAN

KOPI LUWAK

Pada bab ini berisi tentang analisis rancangan dan konsep visual kemasan kopi

luwak. Analisis ini berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, usulan desain

yang dipilih oleh pihak Kopi Luwak dan telaah literatur.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas masalah tugas akhir yang

dilakukan oleh penulis, dan dalam bab ini penulis juga menuliskan kritik dan

saran untuk Kopi Luwak.
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